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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran lJmum Lokasi PeneJitian 

1. Gambaran lJmum Geografis Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Peternakan, Jl.DI.Panjaitan No.20 Putussibau Kabupaten Kapuas 

Hulu.Kabupaten Kapuas Hulu secara Astronomis terletak diantara 

garis-garis 0,5° Lintang Utara sampai 1,4 ° Lintang Selatan dan antara 

111 ,40° Bujur Barat sampai 114,10° Bujur Timur dengan ibukota 

Putussibau. Adapun batas- batas wilayah Kabupaten kapuas Hulu 

adalah sebagai berikut : 

o Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Negara Bagian 

Serawak, Malaysia Timur, 

o Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Tengah 

dan Kabupaten Sintang, 

o Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sintang, 

o Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Timur dan 

Kalimantan Tengah. 

Kedudukan geografis Kabupaten Kapuas Hulu berada di UJung 

timur Propinsi Kalimantan Barat, dengan jarak lebih kurang 657 Km 

jalan darat atau ± 16 jam perjalanan darat dan 824 Km melalui Sungai 

Kapuas dan ± 1 Jam penerbangan dengan menggunakan pesawat 

ATR 42 Seri 300/F27 dari Pontianak ke Putussibau, Ibu Kota 

68 
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Kabupaten Kapuas Hulu. Keadaan geografi dan topografi daerah 

Kapuas Hulu berbentuk Wajan, cekung ditengah, sebagian terdiri dari 

daerah rawa, Daerah Ali ran Sungai (DAS Kapuas ), danau serta bukit 

bergelombang sepanjang perbatasan dengan Negara Bagian Serawak 

Malaysia Timur dan sepanjang perbatasan Propinsi Kalimantan Timur 

dan Kalimantan T engah. 

Kabupaten Kapuas Hulu memiliki luas wilayah seluruhnya adalah 

29.842 Km2 yang merupakan 20,33 % dari luas Wilayah Kalimantan 

Barat (146.807 Km2 ).Secara administratifberdasarkan Surat Keputusan 

Bupati kapuas Hulu Nomor 143 Tahun 2007, Kabupaten Kapuas Hulu 

dibagi menjadi 25 Kecamatan 4 Kelurahan, 208 Desa dan 547 Dusun. 

2. Kedudukan, Tugas pokok dan Fungsi 

a. Kedudukan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Kapuas Hulu dibentuk dengan Keputusan Bupati Kapuas Hulu Nomor 

7 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Nomor 33 

Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu 

dalam menetapkan uraian tugasnya ditentukan dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Daerah tentang penyelenggaraan pelayanan publik 

dibidang pertanian. 
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Dinas Pertanian Tanarnan Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Kapuas Hulu dikepalai oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Bupati rnelalui Sekretaris Daerah. 

b. Tugas Pokok 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nornor 7 Tahun 2012 

tentang Perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas 

Petanian Tanarnan Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu, 

rnernpunyai tugas rnelaksanakan kewenangan otonorni daerah dibidang 

pelayanan dalarn rangka pelaksanaan tugas desentralisasi. 

Dinas Pertanian Tanarnan Pangan dan Peternakan rnernpunym 

tugas pokok rnelaksanakan sebagian kewenangan daerah Kabupaten 

Kapuas Hulu dibidang Pertanian Tanarnan Pangan, hortikultura dan 

peternakan yang diserahkan oleh Bupati dalarn rangka pelaksanaan 

tugas disentralisasi.Selain itu diberi juga wewenang untuk rnengusulkan 

kenaikan pangkat dan pengernbangan pegawai pada sernua tingkat 

golongan yang berada di lingkungan Dinas pertanian Tanarnan Pangan 

dan Peternakan Kabupaten Kapuas hulu. 

c. Fungsi 

Fungsi Dinas Pertanian Tanarnan Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Kapuas Hulu adalah: 

,. perurnusan kebijakan teknis dibidang pertanian tanarnan pangan, 

hortikultura, peternakan dan penyuluhan. 

16/41858.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

,_ Pelaksanaan urusana pemerintahan dibidang pertanian tanaman 

pangan, hortikultura, peternakan dan Penyuluhan. 

, pengelolaan barang miliklkekayaan daerah yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

);;. pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan kegiatan yang 

berkaitan dengan bidang tugasnya. 

,. penyampaian laporan yang berkaitan dengan bidang tugasnya secara 

periodik. 

,_ pelaksanaan tugas lain yang diberikan Bupati Kapuas Hulu sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya. 

3. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Bupati Kapuas Hulu Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Perubahan Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas 

Petanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu, 

Struktur Organisasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

terdiri dari : 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretariat 

c. Bidang Tanaman Pangan 

d. Bidang Hortikultura 

e. Bidang Peternakan 

f. Bidang Penyuluhan Pertanian 

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
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h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Adapun bagan struktur organisasi Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu, secara lengkap 

dapat dihhat pada lampiran 6. 

Pada BAB IV ini akan dilakukan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian lapangan terhadap sejumlah responden yang merupakan pegawaiDinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu. 

B. Karakateristik Responden 

Deskripsi data ini menggambarkan beberapa kondisi responden yang 

ditampilkan secara statistik. Responden pada penelitian ini adalah pegawai Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu, sebanyak55 

responden. Profil responden digambarkan melalui jenis kelarnin, umur, tingkat 

pendidikan yang ditamatkan, dan masa kerja. Hasil penyebaran kuesionemya 

dapat dilihat pada uraian berikut : 

Tabel4.1 Karakteristrik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi I Persentase (%) 

1 Laki-Laki 
I 

41 l 74,55 

2 Perempuan 14 
I 

25,45 I 
I 

Jumlah Responden 55 I 100 
I 

Sumber : Hasll Pengolahan Data, Tahun 2013 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa komposisi pegawai responden 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas 

Huluterdapat perbedaan yang cukup jauh berbeda antara jumlah pegawai laki-laki 

dan perempuan. Meskipun jumlah pegawai laki-laki lebih dominan yaitu 
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sebanyak 41 orang atau 74,55%, namun tidak menimbulkan bias gender, 

mengingat tugas pekerjaan secara fisik maupun psikis dapat dikerjakan baik oleh 

laki-laki maupun perempuan. 

Tabel 4.2 Karakteristrik Responden Berdasarkan Usia 

I No. Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 20-25 tahun 11 

' 
20 

2 26-30 tahun 23 41,82 
..., 

31-35 tahun 13 I 23,64 ..) 

4 36-40 tahun 8 14,55 
Jumlah Responden 55 100 

Sumber : Has1l Pengolahan Data, Tahun 2013 

Berdasarkan Tabe1 4.2 diperoleh informasi bahwa mayoritas responden 

adalah berusia an tara 26-30 tahun yaitu sebanyak 23 orang a tau 41,82%. Hal ini 

menunjukkan mayoritas responden adalah dalam katagori usia produktif, dimana 

seorang pegawai membutuhkan kondisi fisik, kecakapan, dan keluwesan dalam 

menyelesaikan peketjaannya. 

Tabel 4.3 Karakteristrik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

l S-2 4 7,27 
I 2 S-1 34 i 61,82 

3 Diploma 2 I 3,64 
4 SLTA 12 I 21,82 
5 SLTP I 2 3,64 
6 SD 1 I 1,82 

Jumlah Responden 55 100 
Sumber: Hasll Pengolahan Data, Tahun 2013 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

berpendidikan S-1 yaitu sebanyak 34 orang atau 61 ,82% kemudian diikuti oleh 

lulusan SLTA sebanyak 12 orang atau 21,82%. Tingkat pendidikan yang baik 
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diharapkan dapat berperan penting dalam meningkatkan komitmen pada 

pekerjaan dan instansi. 

Tabel 4.4 Karakteristrik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No. Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1 <5 tahun 1 1,82 
2 6-10 tahun 19 34,55 
3 11-15 tahun 30 54,55 
4 > 16 tahun 5 9,09 

Jumlah Responden 55 i 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dijelaskan bahwa 

mayoritas responden atau sebanyak 30 orang (54,55%) telah memiliki masa keija 

antara 11-15 tahun. Responden yang telah cukup lama bekerja biasanya lebih 

mengetahui mekanisme kerja, hal ini disebabkan karena mereka telah mempunyai 

pengalaman lebih banyak tentang bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan 

pekerjaannya. Selain itu, responden tesebut diharapkan juga telah memahami 

prosedur dan aturan yang berlaku ditempat kerjanya dengan baik. 

C. Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen 

1. llji Validitas 

Sebelum penelitian dilakukan, suatu instrument terlebih dahulu harus 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Karena dapat menunjukkan tingkat 

keandalan dan kesahihan suatu alat ukur.Alat ukur yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu 

dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan 

dengan cara mengkorelasikan tiap butir alat ukur dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir, dengan metode korelasi pearson product 
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momen. Syarat minimum suatu instrument penelitian dianggap valid jika nilai 

r > 0,3 atau nilai p < 0.05. Untuk mengetahui basil uji validitas instrument 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Item r hitung I Signifikansi 
I I Validitas 

Pertanyaan (Pearson Correlation) (0,05) 
Xl.l 0,849 0,000 Valid 

X1.2 0,794 0,000 Valid I 

Xl.3 0,732 0,000 Valid I 
0,818 I 0,000 Valid ' 

X2.1 

X2.2 0,852 I 0,000 Valid ! 

X3.1 0,852 0,000 I Valid l 
i 

X3.2 0,838 0,000 Valid 

X4.1 0,866 0,000 Valid I 

X4.2 0,878 0,000 Valid 

X5.1 0,782 0,000 Valid 

X5.2 0,814 0,000 Valid l 
X6.1 0,652 0,000 Valid I 

----i 

X6.2 0,845 0,000 Valid I 
I 
; 

X7.1 0,779 0,000 Valid i 
X7.2 0,847 0,000 Valid -1 Yl.l 0,761 0,000 Valid 

Y1.2 0,743 0,000 Valid I 

Y1.3 0,749 0,000 Valid I 

Yl.4 0,627 0,000 Valid I 
Yl.5 0,641 0,000 Valid i 

I 

Yl.6 0,671 0,000 Valid I 
I I 

Y1.7 0,722 I 0,000 Valid 
I 

Yl.8 0,726 0,000 Valid I 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 

Hasil uji validitas pada Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa seluruh 

item pertanyaan pada variabel dinyatakan valid karena keseluruhan nilai 

r>0,30 dan nilai signifikansinya < 0,05 sehingga seluruh item tersebut dapat 

dipergunakan untuk menganalisis selanjutnya. 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Selain harus valid, suatu instrument JUga harus reliabel (dapat 

diandalkan). Uji reliabilitas merupakan derajat ketepatan, ketelitian, dan 

keakuratan yang ditunjukan oleh instrument penelitian. Uji reliabilitas 

dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam 

penggunaannya, dengan kata lain suatu instrument dikatakan andal/reliabel 

jika alat ukur tersebut menghasilkan hasil-hasil yang konsisten, dengan 

demikian instrument ini dapat dipakai dengan aman karena dapat bekerja 

dengan baik. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik alpha cronbach, dimana 

suatu instrument dikatakan reliabel bila memiliki nilai koefisien kehandalan 

atau nilai alpha cronbach sebesar 0.6 atau lebih .. Hasil uji reliabilitas 

ditunjukkan pada Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

I Item Pertanyaan Cronbach's Alpha Keterangan 
I Xl 0.704 Reliabel 
I 

X2 0.665 Reliabel I I 

I X3 0.601 Reliabel 

I 

X4 0.685 Reliabel 
X5 0.630 Reliabel 

I 

I X6 
I 

0.639 Reliabel 
' X7 

I 
0.688 Reliabel 

y 0.855 Reliabel I 
Sumber: Hasli Pengolahan Data, Tahun 2013 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang tampak pada Tabel 4.6 

diatasdapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah reliabel, karena nilai alpha cronbach dari seluruh 

item pertanyaan adalah lebih besar dari 0.60. 
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D. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 

dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 

antara variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus 

dipenuhi dalam model rebTfesi adalah tidak adanya multikolinearitas.Pada 

umumnya jika VIF lebih besar dari 10, maka variabel tersebut mempunyai 

persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainya. 

Tabel4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

XI .417 2.396 

X2 .477 2.095 

X3 .546 1.833 

X4 .430 2.327 

X5 .503 1.988 

X6 .617 1.621 

X7 .474 2.110 

Sumber : Has1l Pengolahan Data, Tahun 2013 

Dari Tabel 4.7 diatas dapat diketahui nilai variance inflation factor 

(VIF) ketujuh variabel X lebih kecil dari 10, sehingga bisa dinyatakan bahwa 

antar variabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
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2. Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regres1 

terjadi ketidaksamaan vanance dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain.Dalam penelitian 1m UJI heteroskedastisitas dilakukan 

dengan melihat pola diagram pencar residual, yaitu selisih antara nilai Y 

prediksi dengan Y observasi.Hipotesisnya sebagai berikut: 

a. Jika diagaram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur 

maka regresi mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

b. Jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak maka regres1 

tidakmengalami gangguan heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.1berikut. 

Scatterplot 

Dependent Variable : Y 

0 

0 0 0 0 
0 0 

0 ~0 '0 0 0 
0 

0 0 00 
0 

0 0 0 
0 

0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 

0 0 0 

% 
0 

0 0 0 

0 '0 

0 

0 

-4 
L-r------r------.------.------.------.~ 

-3 -2 -1 

Regn~ssion Standardized Predicted Value 

Gambar 4.1 
Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 
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Berdasarkan Gambar 4.1 diatas menunjukk:an bahwa, diagram pencar 

yang terbentuk temyata tidak membentuk suatu pola tertentu sehinggadapat 

dinyatakan bahwa regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

3. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Suatu model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. 

Untuk menguji apakah dalam model regresi ini data yang digunakan 

terdistribusi normal atau tidak, maka digunakan uji statistik non parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pengujian normalitas data dapat dilihat pada 

Tabel di bawah ini .. Hasil uji normalitas setiap variabel dapat dilihat pada 

Tabel4.8. 

Tabel4.8 Basil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.27929163 

Most Extreme Differences Absolute .109 

Positive .074 

Negative -.109 

tK.olmogorov-Smimov Z .812 

Asymp. Sig. (2-tailed) .525 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 
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Berdasarkan Tabel 4.8, penguJtan Kolmogorov-Smimov dapat 

dinyatakan bahwa data residual penelitian ini terdistribusi secara normal. Hal 

ini dikarenakan nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0,525, lebih besar 

dari 0,05. 

4. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyat hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear.Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada 

taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linear hila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. (Situmorang dkk, 

2008:59). Tabel 4.9 berikut peneliti sajikan hasil uji linieritas dengan 

menggunakan Test for Linearity. 

Tabel 4.9 Basil Uji Linieritas 

Linearity F S~fikansi 
Y*Xl 154.467 0.000 
Y*X2 34.758 0.000 
Y*X3 22.091 0.000 
Y*X4 85.644 0.000 
Y*X5 66.932 0.000 
Y*X6 27.008 0.000 
Y*X7 45 .814 0.000 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 

Dari Tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

Linearity seluruhnya kurang dari 0,05 ( < 0,05). Karena signifikansi kurang 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan variabel 

terikat terdapat hubungan yang linear. 
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E. Uji Regresi Linier Berganda 

1. Model Regresi tinier Berganda 

Pada bagian ini akan diestimasi dan diuji pengaruh budaya organisasi 

yang mencakup variabelinovasi dan pengambilan resiko, perhatian hal detail, 

orientasi basil, orientasi orang, orientasi team, keagresifan dan kemantapan 

terhadap komitmen organisasional dengan menggunakan regresi linear 

berganda. Berdasarkan basil pengolahan data dengan menggunakan alat bantu 

SPSS versi 16.0 diperoleh basil regresi sebagai berikut. 

Tabel4.10 Basil Estimasi Model Regresi 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .058 1.957 .030 .976 

X1 (Inovasi dan pengambilan 
.975 .188 .392 5.179 .000 

resiko) 

X2 (Perhatian hal detail) -.147 .253 -.041 -.581 .564 

X3 (Orientasi Hasil) -.337 .222 -.101 -1.520 .135 

X4 (Orientasi orang) 1.194 .243 .366 4.915 .000 

X5 (Orientasi Team) 1.134 .263 .297 4.315 .000 

X6 (Keagresifan) .311 .230 .084 1.355 .182 

X7 (Kemantapan) .389 .246 .112 1.580 .121 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 

Melalui basil pengolahan data seperti diuraikan pada Tabel 4.10 maka 

dapat dibentuk model prediksi variabel inovasi dan pengambilan resiko (X1 ), 

perhatian hal detail (X2), orientasi basil (X3), orientasi orang (X4); orientasi 
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team (X5), keagresifan (X6) dan kemantapan (X7) terhadap komitmen 

organisasional sebagai berikut : 

Y = 0,392Xl-0,041X2-0,l 01X3+0,366X4+0,297X5+0,084X6+0,112X7 

2. Uji Signifikan Simultan!Bersama-sama (Uji- F) 

Uji - F dapat menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Model hipotesis yang digunakan dalam uji F ini 

adalah sebagai berikut: 

Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = bs = b6 =b7 =0 

Artinya secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel be bas (X I' Xz, x3 ' x4 ,Xs) terhadap komitemen 

organisasional pegawai sebagai variabel terikat (Y). 

Ha: b1 -:f bz -:f b3 -:f b4 -:f bs -:f b6 -:fb1 -:fO 

Artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel bebas (X 1 , X 2 , X 3, X 4, Xs,) terhadap komitmen organisasional 

pegawai sebagai variabel terikat (Y). 

Nilai Fhitungakan dibandingkan dengan nilai F tabel dengan tingkat 

kesalahan a= 5% dan derajat kebebasan (df) = (n- k), (k- 1), dengan kriteria 

UJl: 

1) Ho diterima bila Frutung< Ftabel 

2) Ha diterima jika Frutung >Ftabel 
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Nilai Fhitung diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 

vers1 16.0 seperti terlihat pada Tabel 4.11 dibawah ini atau pada tabel 

ANOV A lampiran output SPSS. 

Tabel4.11 Basil Uji Pengaruh Secara Simultan 

ANOVAb 

!Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 699.333 7 99.905 53.131 .oooa 
Residual 88.376 47 1.880 

Total 787.709 54 

a. Predictors: (Constant), X7, X6, X3, X5, X4, X2, XI 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, Tahun 2013 

Pada Tabel 4.1ldiatas nilai Fhitung = 53,131pada tingkat kesalahana = 

5%, dengan nilai signifikan = 0.000 < tingkat kesalahan< = 5 %. 

Derajat kebebasan (df) = (k- 1), (n- k), = (7- 1), (55- 7) 

Pada derajat kebebasan = (6 ;48) nilai 0,05(6 ;48) = 2,409 

Berdasarkan kriteria uji hipotesis jika Frutung> Ftabel53,131> 2,409 dan nilai 

signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ha diterima. 

Artinya inovasi dan pengambilan resiko (XI), perhatian hal detail (X2), 

orientasi basil (X3), orientasi orang (X4), orientasi team (X5), keagresifan 

(X6) dan kemantapan (X7) sebagaivariabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai(Y) 

sebagai variabel terikat. 

3. Uji Signifikan Parsial (Uji- t) 

Uji t dilakukan untuk menguji secara parsiaVindividu seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk melakukan uji - t 
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menggunakan tabel Coeffisient pada hasil output SPSS yang tampak pada 

Tabel 4.10 diatas. Langkah-langkah pengujian adalah dengan melihat nilai 

signifikansinya, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 ( < 0,05) maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dari Tabel 4.I 0 atau Tabel coefficient pada lampiran dapat dilihat : 

a) Variabel inovasi dan pengambilan resiko (XI ), nilai signifikansinya 

adalah 0,000< 0,05 Maka Ho ditolak, artinya secara parsial variabel 

inovasi dan pengambilan resiko (XI ) berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen organisasional pegawai pada Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu. Keinginan 

pegawai yang cukup kuat dalam rangka meningkatkan komitmen 

organisasional dapat di tunjukkan melalui inovasi (keinginan untuk 

maju) dan berani dalam mengambil resiko, dalam arti pegawai ingin 

dinilai kreatif dalam menyelesaikan pekeijaannya dan tentunya 

berdasarkan system dan aturan yang telah ditetapkan sehingga karyawan 

berani untuk berinovasi dan mengambil resiko terhadap apa yang telah 

dilakukan. 

b). Variabel perhatian hal detail (X2), nilai signifikansinya adalah 0,564> 

0,05, Maka Ho diterima, artinya secara parsial variabel perhatian hal 

detail (X2) tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Kapuas Hulu. Pegawai masih belum bisa menganalisa secara 

tepat berkaitan dengan hal teknis dalam menyelesaikan pekeijaannya, 
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beberapa alasan dikarenakan belum sesuainya bidang ilmu pendidikan 

pegawai dengan latar belakang pekeijaannya saat ini. 

c). Variabel orientasi hasil (X3), nilai signifikansinya adalah 0,135> 0,05, 

Maka Ho diterima, artinya secara parsial variabel orientasi basil (X3) 

tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional pegawai pada 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas 

Hulu. Pegawai masih mementingkan proses dalam penyelesaian 

pekerjaannya disbanding dengan basi dari pekerjaan itu sendiri, hal ini 

juga yang menjadi keinginan dari pimpinan bahwasanya lebih 

mementingkan basil dari pada proses yang dilakukan sehingga pegawai 

merasa tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

d). Variabel orientasi orang (X4), nilai signifikansinya adalah 0,000< 0,05, 

Maka H0 ditolak, artinya secara parsial variabel orientasi orang (X4) 

berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional 

pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Kapuas Hulu. Selama ini ptmpman selalu memperhatikan 

kesejahteraan pegawainya sehingga pegawa1 dapat meningkatkan 

komitmennya terhadap organisasi tempatnya bekeija. 

e). Variabel orientasi team (X5), nilai signifikansinya adalah 0,000< 0,05, 

Maka Ho ditolak, artinya secara parsial variabel orientasi team (X5) 

berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional 

pegawai Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Kapuas Hulu. Pimpinan selalu memberikan arahan untuk selalu 
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bekerjasama dalam team dalam menyelesaikan pekeijaannya, sehingga 

tidak ada pegawai yang individual, karena dapat meringankan pekeijaan 

dan setiap masalah yang timbul dapat dipecahk:an bersama-sama, 

gambaran tersebut yang dinilai pegawai dapat mempengaruhi komitmen 

organ1sas1 

f). Variabel keagresifan (X6), nilai signifikansinya adalah 0,182> 0,05, Maka 

Ho diterima, artinya secara parsial variabel keagresifan (X6) tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional pegawai pada Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu. 

Pegawai masih merasa tidak terlalu agresif dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dikarenakan segala bentuk pekeijaan sudah sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan dan bersifat rutinitas dan tingkat persaingan antar 

pegawai juga dinilai masih sehat. 

g). Variabel kemantapan (X7), nilai signifikansinya adalah 0,121> 0,05, 

Maka Ho diterima, artinya secara parsial variabel kemantapan (X7) tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional pegawai pada Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas 

Hulu.Kondisi yang teijalin selama ini dinilai pegawai dibentuk oleh 

pegawai itu sendiri bukan karena atas araban dari instansi atau organisasi, 

begitu juga dalam hal keleluasaan pegawai dalam melakukan pekeijaan 

masih tidak leluasa sehingga pegawai merasa tidak bebas dalam bekeija. 

Dari data hasil penelitian diperoleh bahwa variable inovasi dan 

pengambilan keputusan(X1) , orientasi orang ()4) dan orientasi team (Xs) 
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yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasionalonal 

pegawai Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten 

Kapuas Hulu. 

4. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inovasi dan pengambilan 

resiko (Xl ), perhatian hal detail (X2), orientasi basil (X3), orientasi orang 

(X4), orientasi team (X5), keagresifan (X6) dan kemantapan (X7) terhadap 

komitmen organisasional pegawai baik secara simultan maupun parsial maka 

akan dilakukan pengujian terhadap persamaan garis regresi tersebut melalui 

hipotesis penelitian. Pengaruh inovasi dan pengambilan resiko (X1 ), 

perhatian hal detail (X2), orientasi hasil (X3), orientasi orang (X4), orientasi 

team (X5), keagresifan (X6) dan kemantapan (X7) terhadap Komitmen 

Organisasionalpegawai secara simultan ditunjukkan oleh koefisien 

determinasi (R2
) dari analisis regresi. Koefisien determinasi (R2

) ini 

menunjukkan proporsi atau presentase variasi total variabel dependen (Y) 

yang dijelaskan oleh variabel independen secara bersama-sama. Hasil 

estimasi dengan menggunakan SPSS versi 16.0 didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

AdjustedR Std. Error of 
!Model R R Square Square the Estimate 

1 .942a .888 .871 1.37125 

a. Predictors: (Constant), X7, X6, X3, X5, X4, X2, Xl 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Basil Pengolahan Data 
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Hasil model summary menunjukk:an nilai R2 = 0.888. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa 88,8% Komitmen Organisasionalpegawai dipengaruhi 

oleh variabel inovasi dan pengambilan resiko (XI), perhatian hal detail (X2), 

orientasi hasil (X3), orientasi orang (X4), orientasi team (X5), keagresifan 

(X6) dan kemantapan (X7), sedangkan sisanya merupakan pengaruh faktor 

variabeilain yang tidak dimasukk:an dalam penelitian ini seperti kompensasi, 

karakteristrik organisasi, motivasi dan lain-lain. 

5. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menunjukk:an adanya pengaruh positif antara variabel inovasi dan 

pengambilan resiko (Xl), orientasi orang (X4), orientasi team (X5) terhadap 

komitmen organisasional pegawai. Budaya organisasi merupakan faktor 

utama yang secara konsisten ditemukan dalam pembentukan komitmen 

organisasional. Apabila seseorang dalam pekerjaannya mempunyai inovasi 

dan pengambilan resiko dalam bertindak, berorientasi pada orang sekitarnya 

serta berorientasi pada team demi kemajuan organisasi, maka yang 

bersangkutan akan meningkatkan komitrnen organisasional melalui 

pekerjaannya. 

Secara simultan inovasi dan pengambilan resiko (XI), perhatian hal 

detail (X2), orientasi hasil (X3), orientasi orang (X4), orientasi team (X5), 

keagresifan (X6) dan kemantapan (X7) berpengaruh terhadap komitmen 

organisasional dengan tingkat keeratan hubungan yang sangat kuat. Secara 

parsial inovasi dan pengambilan resiko (XI) memiliki pengaruh yang paling 

16/41858.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

tinggi terhadap komitmen organisasional pegawai, ini berarti pegawai 

memiliki tingkat inovasi yang tinggi dan berani mengambil resiko atas apa 

yang dikerjakannya karena tingkat keyakinan yang tinggi pula pegawai 

merasa dapat menghasilkan pekerjaan yang baikpada instansi tempatnya 

bekerja. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat dari Robbins (2006) yang 

menyatakan bahwa salah satu fungsi dari budaya organisasi adalah 

mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang luas daripada 

kepentingan diri individual seseorang. 

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh gambaran bahwa pimpinan 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu 

perlu meningkatkan budaya organisasi untuk meningkatkan komitmen 

organisasionalonal yang tinggi dari pegawai. Hal tersebut dapat dilakukan 

melalui transparansi dalam penilaian kinetja serta memberikan pelatihan­

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi ketjanya dan meningkatkan 

teamwork dengan kegiatan motivasi secara khusus. Selain itu adanya promosi 

dari dalam untuk menempatkan individu pada jabatan yang lowong dan lebih 

tinggi dapat pula menumbuhkan keikatan individu dalam membangun karir 

dalam orgamsas1. Sedangkan program seleksi secara total akan 

menumbuhkan komitmen organisasional karena individu akan merasa 

mendapat kepercayaan yang tinggi untuk menempati posisi tertentu. Seorang 

pegawailkaryawan yang mendapatkan kesempatan promosi jabatan seperti 

yang diharapkan/diinginkannya, maka akan menimbulkan kesenangan dari 
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pegawai yang bersangkutan karena menurut mereka bahwa pihak orgnisasi 

memberikan peluang pada mereka untuk: memperbaiki nasibnya. Kesenangan . 

ini otomatis akan menimbulkan persepsi bahwa organisasi tersebut 

merupakan tempat terbaik untuk: mereka bekeija. 

Demikian juga dengan seseorang yang diberi kepercayaan untuk: 

mengembangkan inovasi dan pengambilan resiko dalam pelaksanaan 

pekerjaannya maka pegawai tersebut akan merasa dihargai oleh pihak 

organisasi yang telah memberinya peluang tersebut, sehingga akan 

mendapatkan persepsi bahwa organisasi tersebut adalah tempat terbaik untuk 

mereka bekerja, dan mereka akan berpikir duakali untuk: pindah ke organisasi 

lain/ tempat lain yang belum tentu memberikan kesempatan yang sama pada 

mereka. 

Demikian halnya dengan seseorang yang merasakan bekerja dalam 

sebuah team yang baik. Dimana dalam melaksanakan pekeijaan, organisasi 

berusaha mendorong keijasama secara tim kepada pegawai, serta memberi 

kesempatan kepada pegawai dalam pengambilan keputusan bersama. Dengan 

dernikian pegawai yang bersangkutan merasa diperhitungkan keberadaannya , 

yang akan menimbulkan persepsi bahwa pegawai tersebut dianggap sebagai 

bagian dari organisasi tersebut. Tentunya dengan adanya persepsi seperti itu 

akan meningkatkan kornitmen organisasional dari pegawat yang 

bersangkutan. 

Hasil penelitian ini mendukung basil penelitian Pratiwi (2012), yang 

beijudul pengaruh budaya organisasi dan pemberdayaan terhadap komitmen 

16/41858.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



91 

organisasional dalam meningkatkan kinerja. Studi ini membuk:tikan bahwa 

budaya organisasi dan pemberdayaan berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasionalonal. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Wolfgang (2012) yang 

menunjukk:an bahwa ada pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen 

karyawan, di mana komitmen karyawan berupa peningkatan loyalitas 

terhadap pekerjaan dan semakin meningkatnya kualitas layanan jasa IT di 

India. Pentingnya budaya organisasi antara lain untuk menghadapi 

lingkungan yang tidak pasti, orientasi masa depan, orientasi kinerja, 

kolektivisme kelembagaan, dan mendekatkan jarak dengan pelanggan. 

Kondisi ini bisa dicapai apabila ada komitmen karyawan secara berkelanjutan 

terhadap organisasi. 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Adeel eta/ 

(2010) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh budaya organisasi terhadap 

komitmen karyawan. Adeel et a/ dalam penelitiannya menyatakan model 

budaya organisasi membentuk hubungan dengan komitmen. Hal ini 

disimpulkan melalui literatur bahwa lingkungan fisik, bahasa dan produk 

terlihat meningkatkan komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif. Ketika budaya organisasi sebagai asumsi bersama, nilai­

nilai yang dianut dan nilai-nilai dasar dalam organisasi dikelola dengan baik, 

maka akan meningkatkan kornitmen karyawan. 

Penelitian yang dilakukan Jolise (2007) juga didukung oleh penelitian 

ini,variabel budaya organisasi sebagai variable bebas, sedangkan variable 
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terikat adalah komitmen organisasional. Variable budaya orgamsas1 

menentukan kesepakatan komitmen perilaku dan komitmen sikap yang 

membentuk komitmen karyawan yang pada gilirannya berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional. Komitmen Perilaku mengacu pada komitmen 

terkait perilaku karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Perilaku mewakili 

individu memilih altematif tindakan untuk menyatukan diri dengan 

organisasi. Komitmen sikap berfokus pada proses dengan mana karyawan 

datang untuk berpikir tentang hubungan mereka dengan organisasi. 

Komitmen sikap ini juga dianggap sebagai pola pikir di mana individu 

mempertimbangkan sejauh mana nilai-nilai dan tujuan masing-masing 

sebagai wujud dari komitmen organisasionalonal. 

Penelitian ini juga mendukung basil penelitian terdahulu dari Denison, 

Haalad dan Goelzer (2004 ), dan Nurjanah (2008). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu, tentang Pengaruh 

budaya organisasi terhadap komitmen organisasional Pegawai maka diperoleh 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bah sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan tentang pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen 

organisasional pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 

Kabupaten Kapuas Hulu yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai Koefisien Determinasi yang diperoleh menunjukan nilai sebesar 0,888 

yang berarti bahwa pengaruh inovasi dan pengambilan resik, perhatian pada 

hal detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, agresivitas, 

stabilitas, dapat memberi kontribusi terhadap komitmen organisasional 

pegawai sebesar 88,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar penelitian. 

2. Secara parsial variabel bebas yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasional adalah variabel inovasi dan pengambilan resiko, 

orientasi orang, orientasi team. Sedangkan variabel lainnya tidak 

mempunya1 pengaruh secara parsial terhadap komitmen organisasional 

pegawa1, 
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3. Secara simultan ditunjukk:an bahwa variabel inovasi dan pengambilan 

resiko, perhatian pada hal detail, orientasi basil, orientasi orang, orientasi 

tim , agresivitas, stabilitas sebagai variabel bebas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai sebagai 

variabel terikat pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Peternakan 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

4. Variabel yang paling besar atau dominan mempengaruhi komitmen 

organisasional pegawai adalah variabel inovasi dan pengambilan resiko, 

dengan nilai B = 0,975 dan nilai t tes 5,179 atau nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 . 

B. Saran 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini 

merupakan beberapa saran yang perlu mendapat perhatian dari Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu antara lain : 

1. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu 

perlu meningkatkan kondisi yang telah ada. Perlu ditingkatkan aspek 

budaya organisasi, dimana beberapa hal dapat lebih dikembangkan dengan 

melibatkan pegawai seperti salah satunya dengan pemberian pelatihan. 

Selain itu diperlukan sosialisasi dan penerapan kebijakan yang konsisten. 

Misalnya dengan memberikan penghargaan kepada pegawai yang 

berprestasi, karena secara tidak langsung pegawai akan merasa dihargai dari 

apa yang telah dilakukan. 
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2. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inovasi dan pengambilan resiko 

memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional pegawai. 

Pegawai Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Kapuas Hulu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara 

mandiri dengan berbagai inovasi pegawai . Untuk itu diharapkan instansi 

mendukung pegawainya dalam melakukan kreatifitas pekerjaannya. 

3. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel orientasi pada tim memiliki 

pengaruh terhadap komitmen organisasional pegawai. Oleh karena itu untuk 

terns dapat menjaga kekompakannya dan saling bahu membahu dalam 

mencapai tujuan dapat terus dilakukan dengan cara melaksanakan suatu 

kegiatan yang dapat meningkatkan kerjasama tim. 

4. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel orientasi pada orang 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional 

pegawa1. Oleh karena itu untuk terus dapat menjaga komitmen 

organisasional pegawai dapat dilakukan dengan memberikan kesempatan 

pada semua pegawai untuk promosi jabatan sesuai dengan lowongan yang 

ada dan kemampuan dari setiap pegawai. 

5. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk dapat mengetahui faktor­

faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

pegawai pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan Kabupaten 

Kapuas Hulu. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian dengan 

variabel yang sama, namun dengan alat analisis yang berbeda. 
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Lampiran t. Kuesioner Instrumen Penelitian 

Pengantar 

Dengan hormat, 

KUESIONER 

100 

Dengan ini saya sampaikan daftar pertanyaan kepada Bapak/Ibu/saudara(i) untuk 

mohon bantuannya dalam memberikan keterangan dengan menjawab pertanyaan yang di 

ajukan. Adapun keterangan yang didapat akan digunakan untuk penyusunan tesis yang 

berjudul hPengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai 

Pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu •• 

dan tidak akan mempengaruhi hubungan Bapak/Ibu/saudara(i) dengan pihak instansi terkait. 

Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu/saudara(i) saya ucapkan terima kasih. 

I. Karakteristik Responden 

Nama 

Umur 

Jenis Kelamin 

Status perkawinan 

Masa Kerja 

Pendidikan Terakhir 

Jabatan 

Hormat saya 

K.M. SRI SUBEKTI 
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II. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon diisi dengan memberikan tanda (--.1). 
2. Kuesioner ini dipergunakan sebagai bahan penelitian dalam penyusunan tesis. 
3. Kerahasiaan identitas bapak/ibwsaudara(i)dijamin sehingga dimohon untuk 

menjawab dan mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya sesuai dengan 
pertanyaan. 

4. Terima kasih atas bantuan bapak/ibwsaudara(i). 

III. Daftar Pernyataan 

Petunjuk isian angket ada 5 alternatif jawaban: 

1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 

l.Budaya Organisasi (X) 

Dimensi inovasi dan pengambilan resiko 

1 I Instansi memberikan dorongan kreatifitas 
1 pegawai dalam melakukan pekerjaan 

2 Instansi memberikan dorongan kepada pegawai 
untuk berani mengambil keputusan yang efektif 

3. Anggota instansi mempunyai inisiatif ( prakarsa) 

Dimensi perhatian pada hal detail 

"' Instansi menekankan ketelitian pegawai dalam .) 

melakukan pekerjaan 
4 Instansi sangat memperhatikan kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

Dimensi orientasi pada basil 

5 Instansi memberikan kebebasan pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

6 lnstansi memberikan toleransi terhadap 
kesalahan yang dilakukan pegawai 

Dimensi orientasi pada orang 

7 Instansi memberikan penghargaan atas prestasi 
yang di lakukan pegawai 

8 Intansi memberikan kesempatan kepada pegawai 
untuk maj u dan berkembang 

1 2 3 I 4 5 

I 
I I 

I 

I 

I 
I 

I 
I 

I 

I 
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Dimensi orientasi pada tim 

9 I Instansi mendorong kerjasama secara tim kepada I 
pegawai dalam melakukan peketjaan I 

I 
I 0 llnstansi memberikan kesempatan kepada I 

I 
I 

1 pegawai dalam mengambil keputusan bersama I 

Dimensi agresivitas I I 
I 

I I 

11 Jnstansi mendorong pegawai untuk cepat dalam 

I 

bertindak dalam menghadapi pennasalahan yang 

ada I 

12 Instansi memberikan dorongan kepada pegawai 
I I secara konstruktif agar berkompetisi dalam I I 

I 
melakukan pekerjaan I 

Dimensi kemantapan i 

I 
13 Instansi menjamin kondisi kerja yang kondusif I I 

selama ini I I 
I 

14 Instansi memberikan keleluasaan pegawai untuk 

melakukan pekerjaan dengan vanast yang 
I 

j berbeda dari waktu ke waktu 

I I I 
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2. Komitmen Organisasional (Y) l 2 3 4 5 

Dimensi affective commitment I 
1 Saya ingin menghabiskan sisa karir saya di 

instansi ini i 
2 Saya merasa masalah yang terjadi di instansi i 

menjadi permasalahan saya juga I 

3 Saya sudah merasa menjadi bagian dari 
I instansi ini I I 

Dimensi normatif commitment : i 
4 Instansi ini layak mendapatkan kesetiaan dari 

I 

I 
! I 

saya -+ 5 Saya menjalankan tugas dan tanggung jawab 

I 
I 

I saya dengan baik I 

I 
6 Saya ingin tetap mengabdi ke instansi jika saya 

I 
I 

I 

sudah pensiun I 

Dimensi continuitas commitment ! 
I I 

i 
7 Saya merasa tugas yang saya kerjakan i 

I I 

I merupakan kebutuhan saya sebagai pegawai I 
8 Akan terlalu merugikan saya untuk 

I 
meninggalkan organisasi saat ini j 

Putussibau, September 20 13 

Respond en, 

( ......................................... ) 
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Lampiran 1. Kuesioner Instrumen Penelitian 

Pengantar 

Dengan hormat, 

KUESIONER 

100 

Dengan ini saya sampaikan daftar pertanyaan kepada Bapak/Ibu/saudara(i) untuk 

mohon bantuannya dalam memberikan keterangan dengan menjawab pertanyaan yang di 

ajukan. Adapun keterangan yang didapat akan digunakan untuk penyusunan tesis yang 

berjudul '"Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasional Pegawai 

Pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu •• 

dan tidak akan mempengaruhi hubungan Bapak!Ibu/saudara(i) dengan pihak instansi terkait. 

Atas bantuan dan kesediaan bapak!ibu/saudara(i) saya ucapkan terima kasih. 

I. Karakteristik Responden 

Nama 

Umur 

Jenis Kelamin 

Status perkawinan 

Masa Kerja 

Pendidikan Terakhir 

Jabatan 

Hormat saya 

K.M. SRI SUBEKTI 
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II. Petunjuk Pengisian 
I. Mohon diisi dengan memberikan tanda (--J). 
2. Kuesioner ini dipergunakan sebagai bahan penelitian daiam penyusunan tesis. 
3. Kerahasiaan identitas bapak/ibulsaudara(i)dijamin sehingga dimohon untuk 

menjawab dan mengisi kuesioner dengan sebenar-benamya sesuai dengan 
pertanyaan. 

4. Terima kasih atas bantuan bapak/ibulsaudara(i). 

III. Daftar Pernyataan 

Petunjuk isian angket ada 5 alternatif jawaban: 

I = Sangat Tidak Setuj u 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 

jt.Budaya Organisasi (X) 1 
I 

2 3 4 5 

Dimensi inovasi dan pengambilan resiko 

1 jlnstansi memberikan dorongan kreatifitas 
I 1 pegawai dalam melakukan pekerjaan 

I 
2 Instansi memberikan dorongan kepada pegawai i I 

untuk berani mengambil keputusan yang efektif I I 
I 

" Anggota instansi mempunyai inisiatif ( prakarsa) .). 

Dimensi perhatian pada hal detail 

" lnstansi menekankan ketelitian pegawai dalam I .) 

melakukan pekerjaan 
4 lnstansi sangat memperhatikan kemampuan I I I 

pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan 

Dimensi orientasi pada hasH 

5 lnstansi memberikan kebebasan pegawai dalam I i 
I 

menyelesaikan pekeijaan 

6 Instansi memberikan toleransi terhadap 

kesalahan yang dilakukan pegawai 
' 

Dimensi orientasi pada orang 
' 

7 I Instansi memberikan penghargaan atas prestasi 
I yang di lakukan pegawai I 

8 Intansi memberikan kesempatan kepada pegawai I 

untuk maju dan berkembang I 

I 
I 

I I 

' 

I 
I 

I 

I 
I 
I 
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Dimensi orientasi pada tim I I 

9 I Instansi mendorong kerjasama secara tim kepada I 
pegawai dalam melakukan pekerjaan 

10 lnstansi memberikan kesempatan kepada 

pegawai dalam mengambil keputusan bersama 

Dimensi agresivitas 
I 

1] Instansi mendorong pegawai untuk cepat dalam I 
bertindak dalam menghadapi perrnasalahan yang 

I 
I 

I ada I 

12 lnstansi memberikan dorongan kepada pegawai 

secara konstruktif agar berkompetisi dalam 

melakukan pekerjaan 

Dimensi kemantapan 
I 

I 
I 

13 Instansi menjamin kondisi kerja yang kondusif 
I I 

selama ini I 

14 Instansi memberikan keleluasaan pegawai untuk 

melakukan pekerjaan dengan vanas1 yang I 
berbeda dari waktu ke waktu 

I 
I 
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2. Komitmen Organisasional (Y) 1 I 2 3 4 
I 

5 

Dimensi affective commitment 

1 Saya ingin menghabiskan sisa karir saya di 

instansi ini I 

2 Saya merasa masalah yang terjadi di instansi 
I menjadi permasalahan saya juga 

3 Saya sudah merasa menjadi bagian dari 

instansi ini I 
Dimensi normatif commitment I i 

4 Instansi ini layak mendapatkan kesetiaan dari 
I 

saya 

5 Saya menjalankan tugas dan tanggung jawab 

saya dengan baik 

6 Saya ingin tetap mengabdi ke instansi jika saya 

sudah pensiun I 

Dimensi continuitas commitment I 
i 

7 Saya merasa tugas yang saya kerjakan I 
merupakan kebutuhan saya sebagai pegawai 

8 Akan terlalu merugikan saya untuk 

meninggalkan organisasi saat ini I 

Putussibau, September 2013 

Responden, 

( ......................................... ) 
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Lamp1ran. 2 Data T abulas1 Anal1s1s Pengaruh Buday a Organ1sas1 (Xt X2 X3, X4 X5 X6. X7) Terhadap Kom1tmen Orgamsas1onal (Y) 

Responde Xt t X12 Xt3 X1 X21 X22 X2 X31 X32 X3 X41 X4.2 X4 X51 X52 X5 X61 X62 X6 X71 X72 X7 Yt.t Y1 2 Yt3 Y1 4 Yt5 Y1.6 Yt 7 Y1 8 y 

1 5 4 5 14 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 5 5 4 5 5 4 36 
2 5 5 4 14 4 4 8 5 4 9 5 5 10 5 4 9 4 5 9 5 5 10 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
3 4 5 4 13 5 5 10 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 9 4 5 9 5 5 4 4 4 5 5 5 37 
4 5 4 4 13 5 5 10 4 3 7 4 4 8 4 5 9 5 5 10 4 4 8 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
5 5 4 4 13 5 5 10 4 5 9 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 4 5 4 4 5 5 4 36 
6 4 5 4 13 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 5 9 5 4 4 2 4 4 5 4 32 
7 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
8 4 3 3 10 4 3 7 3 3 8 3 3 6 3 4 7 4 2 6 4 3 7 3 3 3 3 4 4 3 3 26 
9 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 4 3 7 4 5 9 5 5 10 5 4 9 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
10 4 4 4 12 4 4 8 5 5 10 4 4 8 3 4 7 4 4 8 4 4 8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
11 5 5 4 14 5 5 10 5 3 8 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 4 8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
12 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
13 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 4 5 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
14 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 5 9 4 4 8 4 5 4 5 3 4 4 4 33 
15 4 5 4 13 5 5 10 4 5 9 5 4 9 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
16 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 3 3 3 9 4 3 7 3 3 6 3 3 6 3 4 7 4 4 8 4 3 7 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
18 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
19 5 5 4 14 5 3 8 5 5 10 4 4 8 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
20 5 5 4 14 4 4 8 4 4 8 5 5 10 5 4 9 4 5 9 5 2 7 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
21 5 4 4 13 5 4 9 4 5 9 4 4 8 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
22 3 3 4 10 4 3 7 3 3 6 3 3 6 5 4 9 4 3 7 4 3 7 5 3 3 3 5 4 4 3 30 
23 3 4 2 9 5 4 9 4 5 9 5 4 9 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 2 4 4 3 3 4 28 
24 5 5 4 14 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 5 9 4 5 9 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
25 5 4 4 13 5 4 9 4 4 8 4 4 8 4 5 9 5 3 8 4 4 8 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
26 5 5 5 15 5 5 10 3 5 8 3 5 8 5 5 10 4 4 8 5 4 9 5 5 5 4 4 4 4 5 36 
27 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
28 5 5 5 15 4 3 7 5 4 9 3 5 8 4 4 8 3 4 7 3 4 7 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
29 5 5 4 14 4 5 9 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
30 3 4 5 12 5 4 9 4 4 8 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
31 5 4 5 14 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 9 4 4 8 5 5 4 5 5 4 4 5 37 
32 5 5 4 14 4 5 9 4 5 9 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 5 9 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
33 4 5 4 13 5 4 9 4 4 8 5 4 9 5 5 10 4 5 9 5 5 10 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
34 5 4 4 13 5 4 9 3 4 7 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 4 8 5 4 4 5 5 4 4 5 36 
35 5 4 4 13 5 4 9 5 4 9 4 4 8 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 4 4 5 5 4 4 5 36 
36 4 5 4 13 4 5 9 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 5 4 9 4 2 4 4 5 4 3 4 30 
37 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 5 9 4 4 8 4 4 8 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
38 4 3 3 10 3 3 6 3 3 6 3 3 6 4 2 6 4 3 7 3 3 6 3 3 4 4 3 3 3 4 27 
39 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 3 4 7 5 5 10 5 4 9 4 4 8 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
40 4 4 4 12 4 5 9 5 4 9 4 3 7 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 3 4 4 4 3 4 30 
41 5 5 4 14 5 5 10 3 5 8 5 5 10 5 5 10 4 4 8 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
42 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
43 5 5 4 14 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
44 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 5 9 4 8 4 5 9 4 5 3 4 4 4 3 4 31 
45 4 5 4 13 5 4 9 5 5 10 4 4 8 4 5 9 4 5 9 4 5 9 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
46 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 3 7 4 4 8 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
47 3 3 3 9 3 3 8 3 3 6 3 3 6 4 4 8 4 3 7 3 3 6 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
48 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 4 9 4 4 8 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
49 5 5 4 14 3 5 8 5 4 9 4 5 9 5 5 10 5 5 10 5 5 10 5 4 5 4 4 5 5 5 37 
50 5 5 4 14 4 4 8 4 5 9 5 5 10 4 5 9 5 2 7 5 5 10 5 5 5 4 4 5 5 5 39 
51 5 4 4 13 4 4 8 5 4 9 4 5 9 5 4 9 5 5 10 5 5 10 5 4 5 4 4 5 5 5 37 
52 3 3 4 10 3 3 6 3 3 6 3 5 8 4 3 7 4 3 7 5 3 8 3 3 5 4 4 3 4 4 30 
53 3 4 2 9 4 4 8 5 5 10 4 4 8 4 4 8 3 4 7 4 4 8 2 4 4 3 3 4 4 4 28 
54 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 5 10 4 5 9 4 5 9 5 5 10 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
55 5 4 4 13 4 4 8 4 4 8 4 4 8 5 3 8 4 4 8 5 4 9 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
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Lampiran: 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Correlations 

Correlations 

Xl.l X1.2 

Xl. t Pearson Correlation 1 .506** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 55 55 

X1.2 Pearson Con·elation .506 .. 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 55 55 

Xl.3 Pearson Correlation .476** .347** 

Sig. (2-tailed) .000 .009 

N 55 55 

XI Pearson Correlation .849 .. .794** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 

**. Conelation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. Listwise deletiOn based on all vanables m 
the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.704 3 

105 

X1.3 Xl 

.476** .849** 

.000 .000 

55 55 

.347** .794** 

.009 .000 

55 55 

1 .732** 

.000 

55 55 

.732** 1 

.000 

55 55 
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Correlations 

Correlations 

X2.1 X2.2 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 . 396 •• .818 .. 

Sig. (2-tailed) .003 .000 

N 55 55 55 

X2.2 Pearson Correlation .396 •• 1 .852 .. 

Sig. (2-tailed) .003 .000 

N 55 55 55 

X2 Pearson Correlation .818 .. .852 •• ] 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

**.CorrelatiOn IS sigmficant at the 0.01 level (2-tmled). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. Listwise deletion based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N ofltems 

.665 2 
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Correlations 

Correlations 

X3.1 X3.2 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .430 .. .852 .. 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 55 55 55 

X3.2 Pearson Correlation .43o·· I .838 •• 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 55 55 55 

X3 Pearson Correlation . 852 .. .838 .. I 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-taiied). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 IOO.O 

a. L1stw1se deletion based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N ofltems 

.60I 2 
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Correlations 

Correlations 

X4.1 X4.2 X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .521 .. .866 •• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

X4.2 Pearson Correlation .52(. ] .878 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

X4 Pearson Correlation .866*' .878 .. 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. Listwise deletiOn based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.685 2 
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Correlations 

Correlations 

X5.1 X5.2 

X5.1 Pearson Correlation 1 . 275" 

Sig. (2-tailed) .042 

N 55 55 

X5.2 Pearson Correlation . 275. 1 

Sig. (2-tailed) .042 

N 55 55 

X5 Pearson Correlation . 782*' .814 •• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 

*. CorrelatiOn IS s1gmficant at the 0.05 level (2-tatled). 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 

Excludeda 0 

Total 55 

X5 

.782 .. 

.000 

55 
.814 •• 

.000 

55 

1 

55 

100.0 

.0 

100.0 

a. Listwtse deletiOn based on all vanables m the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.630 2 
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Correlations 

Correlations 

X6.1 X6.2 

X6.1 Pearson Correlation 1 .144 

Sig. (2-tailed) .293 

N 55 55 

X6.2 Pearson Correlation .144 1 

Sig. (2-tailed) .293 

N 55 55 

X6 Pearson Correlation . 652 .. .845 •• 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 

**.CorrelatiOn ts stgmficant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. Listwtse deletiOn based on all vanables m 
the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.639 2 

110 

X6 

.652 .. 

.000 

55 

.845 .. 

.000 

55 

1 

55 
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Correlations 
Correlations 

X7.1 X7.2 

X7.1 Pearson Correlation 1 . 327. 

Sig. (2-tailed) .015 

N 55 55 

X7.2 Pearson Correlation .327. 1 

Sig. (2-tailed) .015 

N 55 55 

X7 Pearson Correlation . 779 .. .847 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.Correlation is sif:,rnificant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL V ARJABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. L1stw1se deletiOn based on all vanables m 
the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.688 2 
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X7 

.779 .. 

.000 

55 
.847 •• 

.000 

55 

1 

55 
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Correlations 

Correlations 

Yl.l Y1.2 Y1.3 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .sss·· .420** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 

N 55 55 55 

Yl.2 Pearson Correlation . 558 .. 1 .477*' 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 55 55 55 

Yl.3 Pearson Correlation .420 .. .477 .. 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 55 55 55 

Y1.4 Pearson Correlation . 295. .450 .. .401 .. 

Sig. (2-tailed) .029 .001 .002 

N 55 55 55 

Y1.5 Pearson Correlation . 525 .. .307. .333" 

Sig. (2-tailed) .000 .023 .013 

N 55 55 55 

Yl.6 Pearson Correlation .452 .. .384 .. .494 .. 

Sig. (2-tailed) .001 .004 .000 

N 55 55 55 

Y1.7 Pearson Correlation .473 •• .414 .. .591 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 

N 55 55 55 

Y1.8 Pearson Correlation . 546 .. . 587** .467 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 55 55 55 

y Pearson Correlation . 761 .. . 743 .. . 749 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 55 55 55 

**.Correlation IS stgmficant at the 0.01 level (2-
tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

Yl.4 

.295 • 

.029 

55 

.450** 

.001 

55 
.401 •• 

.002 

55 

1 

55 
.458 •• 

.000 

55 

.320. 

.017 

55 

.213 

.118 

55 
.441 .. 

.001 

55 

. 627 .. 

.000 

55 
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Yl.5 Yl.6 Y1.7 Y1.8 y 

. 525 .. .452 •• .473 .. . 546 .. .761 .. 

.000 .001 .000 .000 .000 

55 55 55 55 55 

.307* .384 .. .414 .. . sst· .743 .. 

.023 .004 .002 .000 .000 

55 55 55 55 55 

.333 • .494 .. .59]"* .467 .. . 749 .. 

.013 .000 .000 .000 .000 

55 55 55 55 55 
.458 .. .320 • .213 .441 .. . 627 .. 

.000 .017 .118 .001 .000 

55 55 55 55 55 

1 .288. .275* .448 .. . 641 .. 

.033 .042 .001 .000 

55 55 55 55 55 

.288 • 1 .655 .. .221 .671"* 

.033 .000 .105 .000 

55 55 55 55 55 

. 275 • .6ss·· 1 .430 .. .722 .. 

.042 .000 .001 .000 

55 55 55 55 55 

.448 .. . 221 .430 .. 1 .726 .. 

.001 .105 .001 .000 

55 55 55 55 55 

.641 .. . 671 •• .722 .. . 726 .. 1 

.000 .000 .000 .000 

55 55 55 55 55 
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Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 55 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 55 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.855 8 
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Lampiran 4: Hasil tJji Asumsi Klasik 

Model 

1. Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

XI .417 

X2 .477 

X3 .546 

X4 .430 

xs .503 

X6 .617 

X7 .474 

2. Heterokedastisitas 

-o 
! .. .. 
0 ....... 
"" N-o 
·;;:--
t::"' .... 
~':. '1 ..... 
(/)"' 

c: ~ -: 
Oil. ·-~ 
-~-
"' ~ _j .. 
a: 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y 

114 

2.396 

2 095 

I.R33 

2.327 

1.988 

I 621 

2.110 

0 
0 

I 

I 
-------,---------------r---·---,------ --r--·-----r--·J 

' I 

Regression Standardized Predicted Value 

3. Uji Normalitas 

One-Samplt> Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 127929163 

Most E.\"lreme Differences Absolute .109 

Positive .074 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smimov Z .812 

Asymp. Sig. 12-tailed) .525 

a. Test distribution is Normal. 
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4. Uji Linieritas 

Means 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Y *XI 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 

Y * X2 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 

Y * X3 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 
y * X4 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 
y * X5 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 
y * X6 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 
y * X7 55 100.0% 0 .0% 55 100.0% 

Y * Xl 

ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 610.248 5 122.050 33.700 .000 
Xl Groups Linearity 559.425 1 559.425 154.467 .000 

Deviation from 
50.823 4 12.706 3.508 .013 

Linearity 

Within Groups 177.461 49 3.622 

Total 787.709 54 

y *X2 

ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 337.815 4 84.454 9.386 .000 
X2 Groups Linearity 312.750 1 312.750 34.758 .000 

Deviation from 
25.065 '"I 8.355 .929 .434 

Linearity 
.) 

Within Groups 449.894 50 8.998 

Total 787.709 54 
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Y *X3 

ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 301.751 4 75.438 7.762 .000 
X3 Groups Linearity 214.709 1 214.709 22.091 .000 

Deviation from 
87.042 3 29.014 2.985 .040 

Linearity 

Within Groups 485.958 50 9.719 

Total 787.709 54 

Y *X4 

ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 501.252 4 125.313 21.873 .000 
X4 Groups Linearity 490.669 1 490.669 85.644 .000 

Deviation from 
10.583 3 3.528 .616 .608 

Linearity 

Within Groups 286.457 50 5.729 

Total 787.709 54 

Y *XS 

ANOVA Table 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 463.217 4 115.804 17.844 .000 
X5 Groups Linearity 434.376 1 434.376 66.932 .000 

Deviation from 
28.841 3 9.614 1.481 .231 

Linearity 

Within Groups 324.492 50 6.490 

Total 787.709 54 
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Y *X6 

ANOVA Table 

Mean 
Sum of Squares df Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 287.062 4 71.765 7.167 .000 
X6 Groups Linearity 270.427 1 270.427 27.008 .000 

Deviation from 
16.635 

.., 
5.545 .554 .648 

Linearity -' 

Within Groups 500.647 50 10.013 

Total 787.709 54 

Y *X7 

ANOVA Table 

Mean 
Sum of Squares df Square F Sig. 

Y *Between (Combined) 383.710 4 95.927 11.872 .000 
X7 Groups Linearity 370.176 1 370.176 45.814 .000 

Deviation from 
13.533 

.., 
4.511 .558 .645 

Linearity -' 

Within Groups 404.000 50 8.080 

Total 787.709 54 
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Lampiran 5: Hasil Uji Regresi 

Regression 

Variables Entered!Removedb 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 X7, X6, X3, 
X5, X4, X2, . Enter 
X1a 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 
Model R R Square Square the Estimate 

1 .942a .888 .871 1.37125 

a. Predictors: (Constant), X7, X6, X3, X5, X4, X2, Xl 

b. Dependent Variable: Y 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 699.333 7 99.905 53.131 .oooa 
Residual 88.376 47 1.880 

Total 787.709 54 

a. Predtctors: (Constant), X7, X6, X3, X5, X4, X2, XI 

b. Dependent Variable: Y 
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Model 

1 (Constant) 

XI 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

a. Dependent 
Variable: Y 

Charts 

Coefficientsa 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta t 

.058 1.957 .030 

.975 .188 .392 5.179 

-.147 .253 -.041 -.581 

-.337 .222 -.101 -1.520 

1.194 .243 .366 4.915 

1.134 .263 .297 4.315 

.311 .230 .084 1.355 

.389 .246 .112 1.580 

Histogram 

Dependent Variable: Y 

Regression Standardized Residual 

119 

Collinearity Statistics 

Sig. Tolerance VIF 

.976 

.000 .417 2.396 

.564 .477 2.095 

.135 .546 1.833 

.000 .430 2.327 

.000 .503 1.988 

.182 .617 1.621 

.121 .474 2.110 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: Y 

Observed Cum Prob 

Scatterplot 

Dependent Variable: Y 

" ~ 

·::: 
~ "' 'o 

0 

~; 

·c, 

Regression St.lndardi:z@d Predicud V3lu• 
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Lampiran. 6. Struktur Organisasi dan Tatakerja (SOTK) Dinas Pertanian 
Tanaman Pangan dan Peternakan Kabupaten Kapuas Hulu 

SEKSI BONA 

PIIOOU131DAN 

USAHATANI 

5(1(51 

PUU.IIiOUNGAN 
TANAMAN 

PANGAH 

c---
Kolompall 

J.lwtan farltpioft;tl 

USA/lA 

P£rERNAKAN 
KE5EHATAN 

MASYARAKAT 

SEKSI lATA 

P£11YUlUHAN 
I'£1HANIAN 

121 

S.USI 

KELEMBAGAAN 

PEIITANIAN 
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Larnpiran 7. Hasil Penelitian Terdahulu 

Rangkuman Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
Jolise 
(2007) 

Adeel at a/ 
(2010) 

Wolfgang 
(2012) 

Judul 
pengaruh budaya 
organisasi terhadap 
komitmen organisasi 
di Afrika 

pengaruh budaya 
organisasi terhadap 
komitmen karyawan 

efek budaya 
organisasi terhadap 
komitmen karyawan 
industri IT di India 

Variabel 
budaya organisasi 
sebagai variable bebas 
mencakup variable dari 
integrasi internal dan 
variable adaptasi 
eksternal, sedangkan 
variable terikat adalah 
komitmen organisasi 

lingkungan fisik, 
bahasadan produk 
(Variabel bebas) 
Komitmen afektif, 
komitmen berkelanjutan 
dan komitmen normatif 
(Variabel terikat) 

Organization Culture 
(X) 

Employee commitment 
(Y) 

Hasil Penelitian 
Komitmen Perilaku mengacu 
pada komitmen terkait 
perilaku karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
Perilaku mewakili individu 
memilih alternatif tindakan 
untuk menyatukan diri dengan 
organisasi. Komitmen sikap 

I berfokus pada proses dengan 
mana karyawan datang untuk 
berpikir tentang hubungan 
mereka dengan organisasi. 
Komitmen sikap tnt juga 
dianggap sebagai pola pikir 
dimana individu 
mempertimbangkan sejauh 
mana nilai-nilai an tujuan 
masing-masing sebagai wujud 
dari komitmen organisasi. 

Model budaya organisasi 
membentuk hubungan dengan 
komitmen.Berbagai tingkat 
budaya orgamsast 
mempengaruhi komitmen 
karyawan pada tingkat yang 
berbeda. Organisasi 
menetapkan dan menerapkan 
dasar tiga tingkat budaya 
dalam organisasi secara 
efisien. Setiap tingkatan 
budaya organisasi 
mempengaruhi komitmen 
karywan. 

Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa ada 
pengaruh budaya orgamsast 
terhadap komitmen karyawan, 
di mana komitmen karyawan 
berupa peningkatan loyalitas 
terhadap peke8aan dan 
semakin meningkatnya 
kualitas layanan jasa IT di 
India. 

16/41858.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Peneliti 
Pratiwi 
(2012) 

Denison, 
Haalad, dan 
Goelzer 
(2004) 

Nurjanah 
(2008) 

Judul 
pengaruh budaya 
organisasi dan 
pemberdayaan 
terhadap 
komitmen 
organisasional dalam 
meningkatkan 
kinerja 

Coorporete Culture 
and Organizational 
Effectiveness 

Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi 
Terhadap Komitmen 
Organisasi dalam 
Meningkatkan 
Kinerja Karyawan 
(Studi pada Biro 
Lingkup 
Departemen 
Pertanian) 

Variabel 
Budaya organisasi (XI) 
Pemberdayaan (X2) 
Komitmen Organisasi 
(Yl) 
Kinerja (Y2) 

Coorporete Culture (X) , 
Organizational 
effectiveness (Y) 

Penelitian 1m 
menggunakan variabel 
gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, 
komitmen organisasi 
dan kinerja karyawan. 

123 

Hasil Penelitian 
Studi ini membuktikan bahwa 
budaya organisasi dan 
pemberdayaan berpengaruh 
posit if terhadap 
komitmen orgamsasL 
Sedangkan variable budaya 
organisasi, pemberdayaan 
anggota dan 
komitmen organisasi terhadap 
kinerja anggota 
telah terbukti kontroversial. 

Studi ini menyimpulkan . 
bahwa karyawan memiliki j 

organisasi yang kuat dan I 
produb.1:if terkait erat dengan 
meningkatnya pertumbuhan 

I 

penjualan, profitabilitas, 
kepuasan karyawan, dan 
keseluruhan komitmen 
organisasi tanpa memandang 
organisasi tersebut secara 
fisik berada. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap budaya 
orgamsas1, gaya 
kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasi, budaya 
organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
komitmen orgamsast, 
komitmen orgamsas1 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan, gaya 
kepemimpinan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan , serta 
budaya organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Penelitian Inl menggunakan 
populasi sebanyak 912 orang 
dengan sample sebanyak 240 
orang. 
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Lampiran . 8. Jumlah Pegawai yang Mengalami Mutasi 

No 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Data Jumlah Pegawai Yang Mutasi Antar Bidang/ Subbagian 
Pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Petemakan 

Kabupaten Kapuas Hulu Tahun 2013-2014 

Bidang/Sekretariat 
J umlah Mutasi (Orang) 

Tahun 2013 Tahun 2014 
Sekretariat 2 2 

Bidang Tanaman Pangan 1 1 
Bidang Hortikultura 2 2 
Bidang Petemakan 1 2 

Bidang Penyuluhan 2 2 

JUMLAH 8 9 

Sumber :Sub Bagian Personil dan Umum pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
dan Petemakan Kabupaten Kapuas Hulu, Tahun 2014 
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